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Data statistik menunjukkan bahwa aborsi cukup banyak dilakukan di Indonesia. Selain itu survey yang
diadakan majalah Femina juga menunjukkan kecenderungan mulai diterimanya aborsi pada sebagaian
wanita. Hal tersebut terasa janggal bila dikaitkan dengan pandangan yang selamaini beredar bahwa bangsa
Indonesia adalah bangsa yang religius. Sedangkan diketahui agama melarang tidakan aborsi. Untuk itu
peneliti merasa perlu melihat hubungan antara religiusitas dan sikap terhadap aborsi pada wanita.
Religiusitas yang dimaksud adalah religiusitas intrinsik (cara beragama yang memikirkan komitmen
terhadap agama dengan seksama dan memperlakukannya sebagai tujuan akhir) dan religiusitas ekstrinsik
(cara beragama yang menggunakan agama sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi).

Penelitian dilakukan pada wanita muslim karena masih terdapat perbedaan pendapat di antara ulamalslam
mengenai hukum aborsi sebelum ditiupkannya ruh pada janin, yaitu sebelum janin berumur 120 hari,
sehingga kemungkinan wanita muslim akan memiliki sikap terhadap aborsi yang lebih bervariasi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode nonprobability sampling, yaitu teknik incidental sampling.
Untuk mengukur religiusitas intrinsik dan ekstrinsik digunakan teijemahan dari Religious Orientation Scales
yang dikembangkan oleh Allport dan Ross. Sementara itu sikap terhadap aborsi diukur dengan skala sikap
terhadap aborsi yang disusun dengan teknik konstruksi Likert. Adapun seluruh analisis data dilakukan
dengan piranti lunak Statistical Package for Social Science (SPSS”br Windows release 6.0.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antarareligiusitas intrinsik dan sikap
terhadap aborsi (r = -.46, p = .00). Semakin komitmen terhadap agama dipikirkan dengan seksama dan
diperlakukan sebagai tujuan akhir, semakin unfavorable sikap terhadap aborsi. Religiusitas ekstrinsik juga
berhubungan negatif secara signifikan dengan sikap terhadap aborsi (r = - .32. p =.00). Aitinya semakin
agama digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pribadi, semakin unfavorable sikap terhadap aborsi.
Akan tetapi hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan negatif antarareligiusitasintrinsik dan
sikap terhadap aborsi signifikan lebih kuat daripada hubungan negatif antara religiusitas ekstrinsik dan sikap
terhadap aborsi (t = 1.70, p<.05).
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